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Abstract: The purpose of this study was to analyze the Practice Effect of Total Quality 
Management (TQM) to the Operational Performance and Organizational Culture as 
Antecedents Variables. The data used in this study were obtained from the perception 
of the general manager, operations and production is functionally involved in 
managerial performance in manufacturing companies in Banten. Of the 150 
questionnaires distributed, the number of questionnaires returned was 48 questionnaire. 
Analysis of the data using the approach of Partial Least Square (PLS) using software 
SmartPLS. This research was conducted in a Manufacturing Company Banten , with 
the object of study is the manager of marketing, production and finance. This study 
uses survey research with primary data collection using questionnaires. The selection 
of samples tested in this study using purposive sampling method, 48 respondents 
selected as the study sample. Testing research hypotheses with the inner models. The 
results of this study (1) there is a significant positive effect between the dimensions of 
organizational culture with the instrument team work / respect for others with the level 
of use of TQM practices, (2) The dimensions of the organizational culture of 
innovation instruments do not have a positive effect with the level of use of the 
practice of TQM (Total Quality Management Supplier), (3) Dimensions of 
organizational culture with the instrument innovation has a positive effect with the 
level of use of TQM practices (process management), (4) management processes to 
positively influence the performance of inventory management and quality 
performance. (5) management process with no positive effect of inventory 
management, thus rejecting the hypothesis. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian mi adalah untuk menganalisis Pengaruh Praktek Total 
Quality Management (TQM) terhadap Kinerj a Operasional dan Budaya Organisasi 
sebagai Variabel Anteseden. Data yang digunakan di penelitian mi diperoleh dan 
persepsi manajer umum, operasional dan produksi yang terlibat secara fiingsional pada 
kinerja manajerial pada perusahaan manufaktur di Banten. Dari 150 kuesioner yang 
disebarican, jumlah kuesioner yang kembali adalah 48 kuesioner. Analisis data 
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software 
SrnartPLS. Penelitian mi dilaksanakan di Perusahaan Manufaktur se-Banten, dengan 
objek penelitian adalah manajer pemasaran, produksi dan keuangan. Penelitian mi 
menggunakan metode penelitian survei dengan pengumpulan data primer yang 
menggunakan kuesioner. Pemilihan sampel yang diuji dalam penelitian mi 
menggunakan metode purposive sarnpling, terpilih 48 responden sebagai sampel 
penelitian. Pengujian hipotesis penelitian dengan inner rnodel. Hasil dari penelitian mi 
(1) terdapat pengaruh positif signifikan antara dimensi budaya organisasi dengan 
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instrumen kerja tim / menghormati orang lain dengan tingkat penggunaan praktek 
TQM, (2) Dimensi budaya organisasi dengan instrumen inovasi tidak memiliki 
berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Kualitas 
Suplier), (3) Dimensi budaya organisasi dengan instrumen inovasi berpengaruh positif 
dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Proses), (4) manajemen proses 
berpengaruh positif dengan kinerja manajemen persediaan dan kinerja kualitas. (5) 
manajemen proses tidak berpengaruh positif dengan manajemen persediaan, sehingga 
menolak hipotesis. 

Kata Kunci: TQM, Kinerja Operasional, Budaya Organisasi, PLS 

PENDARULUA1W 

Pada era persaingan global dewasa mi, tuntutan konsumen atas peningkatan kualitas 
produk atau jasa terus bertambah (Wicaksono, 2006). Suatu produk yang berkualitas tidak 
hanya merupakan produk dengan performance yang baik tetapi juga hams memenuhi 
kriteria kepuasan konsumen (Ciptani, 1999). Hal mi merupakan faktor yang sangat 
penting bagi perusahaan terutama dalam persaingan bisnis yang begitu ketat. 

Dunia sebagai suatu pasar global telah memungkinkan aktivitas ekonomi bergerak 
tanpa mengenal adanya batasan lintas antar negara. Diperlukan kemampuan lintas budaya 
yang efektif untuk berhasil dalam kompetisi perusahaan di tingkat global. Untuk 
memperoleh keunggulan daya saing dalam skala global, perusahaan hams menerapkan 
budaya kualitas di dalam setiap aktivitas kerja dan sebagai faktor yang penting serta kunci 
utama dalam mempertahankan keunggulan kompetitif. Perusahaan yang berorientasi pada 
kualitas, fokus utamanya adalah kepuasan pelanggan. Untuk memenuhi kualitas produk 
atau jasa yang dapat memuaskan pelanggan, salah satu cara yang tepat adalah dengan 
mengimplementasikan praktek Total Quality Management (TQM) yang dianggap dapat 
membantu perusahaan untuk memenuhi keinginan pelanggan (Malahayati, 2010). 

Total Quality Management (TQM) adalah suatu filosofi integratif manajemen yang 
ditujukan untuk terus meningkatkan kualitas produk / jasa dan proses dalam rangka untuk 
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (Prajogo dan McDermott, 2005; Kiella dan 
Golhar, 1997; Departemen Perdagangan AS, 1994), Dan untuk memenuhi harapan 
pelanggan tersebut, budaya dalam suatu organisasi hams dikembangkan dengan baik. 
Meskipun banyak penelitian yang telah menunjukkan bahwa banyak perusahaan telah 
berhasil dengan menggunakan strategi kualitas, American Quality Foundation dan Ernst & 
Young (1992) menemukan bahwa hampir dua pertiga dari perusahaan di AS melihat ni!ai 
"keuntungan kompetitif no!" dari pelaksanaan TQM, sementara itu mayoritas organisasi di 
Inggris belum menerima hasil apapun yang nyata dari TQM (So!tani et al. 2005). 

Hasil temuan yang beragam mengenai keberhasi!an praktek TQM menimbu!kan 
pertanyaan, apakah perusahaan terlibat atau tidak dengan praktek TQM, dan faktor apa 
yang dapat berkontribusi terhadap keberhasi!an TQM. Keterkaitan antara implementasi 
TQM dengan budaya dikemukakan oleh Cortada (dalam Wicaksono, 2006), bahwa 
implementasi TQM dapat merubah orientasi budaya suatu organisasi menuju budaya 
kualitas yang pada akhirnya dapat meningkatkan kompetensi organisasi. 

Menurut Wicaksono (2006) dalam implementasi TQM, budaya !ebih berperan 
daripada yang !ainnya, oleh karena itu budaya kualitas dipertimbangkan sebagai sa!ah satu 
hal yang terpenting sebagai indikator keberhasilan implementasi TQM. Oleh karena itu 
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alasan pemilihan variabel budaya organisasi dalam penelitian mi adalah budaya organisasi 
merupakan salah sath faktor penentu keberhasilan praktek TQM. Sebuah budaya 
organisasi yang kondusif merupakan hat yang penting untuk pelaksanaan praktik TQM. 
Banyak peneliti yang berpendapat bahwa keberhasilan pelaksanaan TQM adalah 
bergantung pada budaya organisasi yang berlaku, dan perlunya mengubah budaya 
organisasi dan sikap tenaga kerja agar pelaksanaan TQM menjadi efektif. 

Meskipun peran penting dari budaya organisasi sudah mendapat pengakuan luas 
dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan TQM, namun ada perbedaan dalam literatur 
empiris yang meneliti pengaruh antara budaya organisasi dan penerapan praktik TQM 
yaitu; kualitas data dan pelaporan, manajemen kualitas pemasok, dan manajemen proses. 
(Kaynak, 2003) Tujuan dari penelitian mi adalah untuk menginvestigasi dimensi budaya 
menurut O'Reilly et al's. yaitu kerja timlmenghormati orang lain, dan inovasi terhadap 
penggunaan praktek TQM dan penelitian mi menyoroti pentingnya budaya organisasi, 
dengan berfokus pada dampak berikutnya dari penggunaan praktek TQM di perusahaan 
manufaktur. 

Budaya Organisasi. Menurut Hofstede (1990), budaya bukanlah perilaku yang jelas atau 
benda yang dapat tenlihat dan diamati seseorang. Budaya juga bukan falsafah atau sistem 
nilai yang diueapkan atau ditulis dalam anggaran dasar organisasi tetapi budaya adalah 
asumsi yang tenletak di belakang nilai dan menentukan pola perilaku individu terhadap 
nilai-nilai organisasi, suasana organisasi dan kepemimpinan. Organisasi dengan budaya 
tertentu memberikan daya tank bagi individu dengan karakteristik tertentu untuk 
bergabung. Budaya organisasi bersifat nonformal atau tidak tertulis namun mempunyai 
peranan penting sebagai cara berpikir, menerima keadaan dan merasakan sesuatu dalam 
perusahaan tersebut. 

Kerja tim/menghormati orang lain. Kerja timlmenghormati orang lain mengacu pada 
kotaborasi antara karyawan dan atau unit kerja dalam sebuah perusahaan dan sejauh mana 
mereka fokus pada keadilan untuk menghormati setiap hak-hak individu, dan toteransi 
terhadap sesama (Windsor dan Ashkanasy, 1996). Pengertian lain dari kerja tim adalah 
tingkat aktivitas pekerjaan yang diatur dalam tim, bukan secara peronangan. 

Inovasi. Inovasi adalah tingkat daya pendorong karyawan untuk bersikap inovatif. Inovasi 
dapat diartikan sebagai proses dan/atau basil pengembangan pemanfaatan dan 
pengetahuan keterampilan (termasuk keterampilan teknologis) dan pengalaman untuk 
menciptakan atau memperbaiki produk (barang dan/atau jasa), proses, dan/atau sistem 
yang baru, yang membenikan nilai yang berarti atau secara signifikan (terutama ekonomi 
dan sosial). Inovasi sebagai suatu "objek" juga memiliki anti sebagai suatu produk atau 
praktik baru yang tersedia bagi aplikasi, umumnya dalam suatu konteks komersial. 
Biasanya, beragam tingkat kebaruannya dapat dibedakan, bergantung pada konteksnya: 
suatu inovasi dapat bersifat baru bagi suatu perusahaan (O'Reilly et al., 1991). 

TQM (total Quality Management). TQM atau total manajemen kualitas adalah strategi 
manajemen yang ditujukan untuk menanamkan kesadaran pentingnya kualitas pada semua 
proses dalam organisasi. Sesuai dengan definism dari ISO, TQM adalah suatu pendekatan 
manajemen untuk suatu organisasi yang terpusat pada kualitas, berdasarkan partisipasi 
semua anggotanya dan bertujuan untuk kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan 
pelanggan serta membeni keuntungan untuk semua anggota dalam organisasi serta 
masyarakat. 

82 



Ngodimon & Much lish: Pengaruh Prakfek Total Quality Management (TQM)... 

Kaynak (2003) menjelaskan bahwa TQM adalah sebuah filosofi manajemen yang holistik 
yang berusaha untuk melakukan perbaikan terus-menerus di semua fungsi, lini maupun 
divisi organisasi, dan dapat dicapai hanya jika konsep kualitas terpadu dimanifaatkan 
dengan wemanfaatkan sumber daya yang ada untuk pelayanan konsumen puma jual. 
Definisi mi menjelaskan kepada kita semua bahwa TQM merupakan konsep yang 
menyatu dan menyeluruh dalam sebuah organisasi. 

Kualitas Data dan Pelaporan. Dalam praktek TQM, kualitas data dan pelaporan 
mengacu pada sejauh mana kualitas data dikumpulkan, dipantau, dan digunakan untuk 
tujuan peningkatan kualitas (Gotzamani dan Tsiotras, 2001). Kualitas data dan pelaporan 
yang tepat waktu, akurat dan dapat diandalkan digunakan untuk mengelola kualitas. 
Kualitas data dan pelaporan secara langsung mempengaruhi manajemen proses dengan 
menginformasikan para pekerja tentang kekurangan dalam proses sehingga mereka dapat 
segera mengambil tindakan korektif sebelum produk yang cacat dihasilkan (Ahire dan 
Dreyfus, 2000; Handfield ci al, 1998; Flynn et al, 1995). 

Manajemen Kualitas Supplier. Manajemen kualitas supplier nieliputi hal membangun 
kemitraan, rasa saling percaya, dan pertumbuhan yang sejajar dengan pemasok 
(Gotzamani dan Tsiotras, 2001). Manajemen kualitas supplier yang efektif difasilitasi 
dengan hubungan kerjasama jangka panjang, dengan supplier untuk mendapatkan bahan-
bahan dan I atau jasa yang berkualitas (Kaynak, 2003). 

Manajemen Proses. Manajemen proses meliputi dokumentasi secara sistematis dan 
kontrol dari proses kritis dan kualitas produk (Gotzamani dan Tsiotras, 2001). Manajemen 
proses yaitu suatu pendekatan preventif untuk meningkatkan kualitas, memusatkan 
perhatian pada desain proses yang mendekati sempuma dan menstabilkan jadwal produksi 
dan distribusi kerja (Flynn ci al, 1995; Saraph et al, 1989). Manajemen proses merupakan 
usaha untuk mengurangi variasi dalam proses produksi (Ho et al, 1999; Flynn et a!, 1995). 
Dengan melakukan manajemen proses dapat mengurangi variasi basil proses dalam 
keseragaman output yang lebih baik serta dapat mengurangi pengerjaan ulang dan sisa 
limbah (Forza dan Filippini, 1998). 

Kinerja Operasional. Mahoney et al. (1963) menyatakan kinerja (performance) adalah 
basil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. 

Kinerja Manajemen Persëdiaan. Perusahaan yang menerapkan TQM mengalami tingkat 
perputaran persediaan tinggi, hal mi merupakan suatu situasi yang memungkinkan untuk 
mengidebtifikasi masalah penjadwalan dan produksi (Krajewski dan Ritzman, 2001). 
Produsen berada di bawab tekanan untuk mempertahankan tingkat persediaan yang 
rendah, hal mi disebabkan karena kenaikan biaya opportunity, biaya penyimpanan dan 
penanganan, pajak, asuransi dan biaya penyusutan. Tetapi pada saat yang bersamaan, 
mereka juga berada di bawah tekanan untuk mempertahankan tingkat persediaan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan layanan pelanggan, meminimalkan biaya set up, dan 
menggunakan sepenuhnya tenaga kerja dan peralatan. Manajemen persediaan yang efektif 
sangat penting bagi perusahaan untuk menyeimbangkan tekanan kebutuhan persediaan 
yang rendab atau tinggi dan menyusun tingkat yang sesuai dengan persediaan 
(Balakrishnan ei al., 1996). 
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Kinerja Kualitas. Perusahaan yang menerapkan TQM didorong untuk melakukan 
perbaikan terus-menerus dari proses dan kualitas produk (Kaynak, 2003). Perbaikan mi 
hams dapat meningkatkan kualitas produk / layanan, mengurangi biaya cacat dan 
pengerj aan ulang, mengurangi lead time dan meningkatkan produktivitas. 

Pengembangan Hipotesis. Pengaruh antara budaya organisasi dan TQM. Tujuan 
pertama dari penelitian mi adalah untuk meneliti pengaruh antara budaya organisasi dan 
TQM. Analisis pengaruh antara budaya organisasi dan TQM bermasalah dengan 
perdebatan mengenai apakah ada perbedaan antara budaya organisasi dan TQM mi. 
Meskipun budaya organisasi dan TQM terkait erat kedua hal tersebut sebenarnya berbeda. 
Sehein (1985) dan Powell (1995) keduanya mendukung pembedaan antara budaya dan 
TQM, yang menyatakan bahwa praktek-praktek seperti TQM mungkin mencerminkan 
budaya dalam suatu organisasi, namun budaya organisasi itu sendiri lebih tertanam dalam 
organisasi yang mencerminkan pola dan keyakinan yang stabil dan nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam suatu perusahaan (atau unit bisnis) dari waktu ke waktu.Studi mi 
meneliti dimensi-dimensi tertentu dari budaya yang secara terpisah mempengaruhi tingkat 
pelaksanaan praktek TQM. Enam dimensi dengan instrumen profil budaya organisasi 
(Organization Culture Profile), yang diambil dan O'Reilly et al. (1991), diantaranya: 
orientasi terhadap hasil, perhatian terhadap detail, kerja tim / menghormati orang lain, 
inovasi, stabilitas, dan agresivitas. Namun di dalam penelitian mi hipotesis hanya 
dikembangkan sehubungan dengan dua dimensi yaitu kerja tim / menghormati orang lain, 
dan inovasi. 

Kerja sama tim/menghormati orang lain mengacu pada kolaborasi antara karyawan 
dan/atau unit kerja dalam sebuah perusahaan dan sejauh mana mereka fokus pada keadilan 
untuk menghormati setiap hak-hak individu, dan toleransi terhadap sesama (Windsor dan 
Ashkanasy, 1996). Kerja sama tim meningkatkan fleksibilitas dan mempersingkat jeda 
waktu dalam menanggapi variasi dan ketidakpastian dalam proses produksi atau jasa 
(Flynn dan Schroeder, 1994), sehingga berkontribusi untuk perbaikan terus menerus dalam 
proses produksi. Oleh karena itu, organisasi yang mendorong kerja tim I menghormati 
orang lain diharapkan menggunakan praktek TQM untuk tingkat yang lebih besar, karena 
kerja sama tim merupakan bagian terpenting dari kesuksesan adopsi dan pelaksanaan 
TQM. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis sebagai benikut: 
lila. Dimensi budaya organisasi dengan instrumen kerja tim / menghormati orang 

lain akan berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM 
(Kualiatas Data Pelaporan). 

Hub. Dimensi budaya organisasi dengan instrumen kerja tim / menghormati orang 
lain akan berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM 

(Manajemen Kualitas Suplier). 
Hic. Dimensi budaya organisasi dengan instrumen kerja tim / menghormati orang 

lain akan berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM 
(Manajemen Proses). 

TQM membutuhkan perusahaan yang terus menerus mencari cara untuk 
meningkatkan proses kerja sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk 
menghasilkan produkljasa yang berkualitas tinggi. Perusahaan yang memiliki inovasi akan 
lebih bersedia untuk berekspenimen dengan praktek-praktek baru seperti praktek TQM. 
Mereka akan terus mengevaluasi kebutuhan pelanggan dan ekspektasi pasar dalam rangka 
untuk mengembangkan produk dan layanan barn dan meningkatkan proses produksi saat 
mi (Juran, 1988). Oleh karena itu, perusahaan yang lebih beninovasi lebih mungkin untuk 
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mengadopsi dan membuat ekstensif penggunaan praktek TQM. Secara formal hipotesis 
selanjutnya dinyatakan sebagai berikut: 
ffia. Dimensi budaya organisasi dengan instrumen inovasi akan berpengaruh positif 

dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Kualitas Suplier). 
112b. Dimensi budaya organisasi dengan instrumen inovasi akan berpengaruh positif 

dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Proses). 

Pengaruh antara praktek TQM dan kinerja operasional. Bagian berikut 
mengembangkan hipotesis yang relevan dalam hal hubungan antara masing-masing 
praktek inti TQM dengan saW sama lain dan dengan dua variabel kinerja operasional 
(Kaynak, 2003). 

Manajemen Kualitas Supplier. Manajemen kualitas supplier melibatkan pengembangan 
kemitraan dekat, rasa saling percaya, dan pertumbuhan yang sejajar dengan supplier. 
Manajemen kualitas supplier yang efektif difasilitasi dengan hubungan kerjasama jangka 
panjang, dengan supplier untuk mendapatkan bahan-bahan dan/atau jasa yang berkualitas. 

Manajemen supplier juga membantu produsen untuk pengadaan bahan dan bagian 
yang dapat digunakan secara efisien. Supplier yang memiliki sertifikasi atau program 
kualifikasi memberikan jaminan tentang kualitas bahan yang masuk dan bagian dengan 
cara menyampaikan harapan kualitas produsen untuk supplier. Oleh karena itu, diharapkan 
bahwa manajemen supplier akan mengakibatkan manajemen persediaan yang lebih baik 
(Kaynak, 2003). Maka hipotesis sebagai berikut: 
H3a. Manajemen kualitas supplier secara positif terkait dengan kinerja manajemen 
persediaan. Akhirnya, keseluruhan kualitas produk dipengaruhi oleh manajemen kualitas 
supplier yang efektif. Secara khusus, dengan kehandalan rantai persediaan material dan 
supplier yang kompeten dan fleksibel dapat meningkatkan kualitas produk akhir. Maka 
hipotesis sebagai berikut: 
H3b. Manajemen kualitas supplier secara positif berpengaruh dengan kinerja 
kualitas. 

Manajemen Proses. Forza dan Filippini (1998) menemukan bahwa manajemen proses 
secara langsung dan positif mempengaruhi kualitas produk. Demikian pula, Flynn et al. 
(1995) menemukan bahwa manajemen proses yang efektif menghasilkan peningkatan 
dalam persentase kelolosan barang-barang melewati inspeksi akhir tanpa adanya 
permintaan pengerjaan ulang. Berdasarkan pembahasan di atas, dan sejalan dengan 
penelitian Kaynak (2003), hipotesis manajemen proses secara positif berpengaruh dengan 
kinerja kualitas. Maka hipotesis sebagai berikut: 
BAa. Manajemen proses secara positif berpengaruh dengan kinerja kualitas. 

Dengan berfokus pada penyempumaan proses produksi untuk menghilangkan 
ketidakpastian dan mengurangi pemborosan dan pengerjaan ulang, manajemen proses juga 
dapat membantu dengan manajemen persediaan. Secara khusus, pemahaman yang lebih 
jelas tentang persyaratan dan spesifikasi produk membantu perusahaan ketika berhadapan 
dengan supplier dengan menjelaskan kuantitas bahan yang dibutuhkan dan memastikan 
pengiriman tepat waktu. Oleh karena itu, manajemen proses dapat memungkinkan 
perusahaan untuk mengembangkan manajemen persediaan mereka dengan meningkatkan 
kualitas pengiriman barang-barang tepat waktu dan memungkinkan penghapusan atau 
pengurangan cadangan persediaan. Maka hipotesis sebagai berikut 
H4b. Manajemen proses secara positif terkait dengan kinerja manajemen persediaan 
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Model Penelitian. Kerangka pemikiran teoritis digambarkan dalam gambar berikut di bawah mi 

](/I Kualitas Data & 

Kerja tim / Pelaporan 	I 	Kinerja Kualitas 
menghormati orang lain 

Manajemen 
Kualitas Supplier 

I 	Inovasi 	I 
	

Kinerja Manajemen 
Persediaan 

Manajemen Proses 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: model yang dikembangkan dalam penelitian mi (2013) 

METODE 

Populasi dan Sampel. Populasi penelitian mi adalah perusahaan manufaktur yang ada di 
Banten yang telah mengadopsi praktek-praktek TQM. Dan telah disertifikasi oleh standar 
ISO. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan tersebut sampel penelitian mi terdiri dan 
Manajer Umum, Manajer Operasional, dan juga Manajer Produksi di perusahaan 
manufaktur yang ada di Banten. Manajer dipilih karena mereka dianggap ahab dengan 
penerapan TQM dan kinerja kualitas unit bisnis mereka. Pengumpulan data dilakukan 
dengan datang langsung ke wilayah yang dapat dijangkau. Teknik penentuan sampel 
dalam penelitian mi dengan menggunakan teknik Convenience Sampling. Kuesioner 
diantar langsung dan penyebaran kuesioner mengacu pada jumlah indikator dalam 
penelitian.. 

Variabel Penelitian. Untuk melakukan pengujian hipotesis yang diajukan, variabel yang 
diteliti perlu diukur. Dalam penelitian ini, variabel—variabel penelitian terdiri dan 
variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel eksogen adalah "source variabel" atau 
"independent variabel" yang tidak diprediksi oleh variabel lain dalam model, sedangkan 
variabel endogen adalah variabel yang diprediksi oleh variabel lain. 

Variabel Budaya Organisasi. Budaya organisasi dalam penelitian mi diperlakukan 
sebagai variabel anteseden dan memiliki dua dimensi konstruk dari instrumen profil 
budaya organisasi (Organization Culture Profile), yang diambil dari penelitian O'Reilly et 
al. (1991), yaitu kerja tim / menghormati orang lain, dan inovasi. Budaya organisasi 
menggunakan 12 item pertanyaan dari berbagai sumber (O'Reilly et al., 1991; Baird et al., 
2011) dari item tersebut dibagi berdasarkan kepentingannya yaitu kerja tim / menghormati 
orang lain, dan inovasi. 

Variabel Praktck TQM. Variabel praktek TQM yang diteliti dalam penelitian mi ada 
tiga yaitu kualitas data dan pelaporan, manajemen kualitas supplier, dan manajemen 
proses (Baird et al., 2011). Kualitas data dan pelaporan pengukurannya menggunakan 4 
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item pertanyaan dari berbagai sumber (Kaynak, 2003). Manajemen kualitas supplier 
pengukurannya menggunakan 5 item pertanyaan dari berbagai sumber (Kaynak, 2003; 
Baird et al., 2011). Dan manajemen proses pengukurannya menggunakan 4 item 
pertanyaan dari berbagai sumber (Kaynak, 2003; Baird et al., 2011). 

Variabel Kinerja Operasional. Kinerja operasional dalam penelitian mi ada dua yaitu 
kinerja manajemen persediaan dan kinerja kualitas. Kinerja manajemen persediaan 
pengukurannya menggunakan 3 item pertanyaan dari berbagai sumber (Kaynak, 2003; 
Sehonberger, 1982). Dan kinenja kualitas pengukurannya menggunakan 6 item pertanyaan 
dari berbagai sumber (Kaynak, 2003; Ahire & Dneyfbs, 2000). 

Metode Analisis Data. Teknik analisis data Dalam penelitian mi menggunakan 
pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software SmarLPLS. PLS 
adalah model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen atau (variance). 
Menurut Ghozali (2006) PLS merupakan pendekatan alternative yang bergeser dan 
pendekatan SEM yang berbasis covariance menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis 
kovanian umumnya menguji kualitas/teoni sedangkan PLS Iebih bersifat predictive model. 
PLS merupakan metode analisis yang powerfull (Wold dalam Ghozali ,2006) karena tidak 
banyak didasarkan pada banyak asumsi. Misalnya data hams terdistnibusi normal, sampel 
tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teoni, PLS juga dapat 
digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antara vaniabel laten. PLS dapat 
sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan formatif. 

HASIL DAN PEMBA}IASAN 

Deskripsi Umum Responden. Demografi Responden. Seperti yang telah disebutkan 
sebeiumnya, teknik penarikan sampel pada penelitian mi adalah menggunakan 
convenience sampling,. Dengan asumsi response rate responden sebesar 20,% yang 
diharapkan maka kuesionen yang disebankan sebanyak 150 eksemplar. Untuk 
meningkatkan response rate, penelitian mi menggunakan metode penyampaian langsung 
dalam menyebankan kueioner sehingga response rate yang diperoleh sebesan 27.3% dan 
kuesioner yang dikinim dan telah sesuai dengan kriteria. Benikut ditunjukkan pada tabel 1. 

Tàbel 1. Rincian Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah 
Penyampaian langsung 150 
Kuesioner yang kembali 48 
Total Kuesioner yang digunakan 48 
Tingkat Pengembalian (Response Rate) (4 1/150 
x 100%) 32% 
Tingkat Pengembalian yang digunakan 32% 

Sumber: Data primer diolah (2013) 

Pengujian Kualitas Data. Uji Validitas. Pengujian validitas data dalam penelitian mi 
adalah dengan menggunakan software PLS dengan Outer Model yaitu Convergent validity 
yang dilihat dengan nilai square root of average variance extracted (AVE) masing-masing 
konstruk dimana nilainya hams lebih besar dari 0,5. Cara lain yaitu dengan 
membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk 
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(variabel laten) dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 
Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi antara 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai 
discriminant validity yang balk. 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Average variance extracted (AVE) 'IA\'E 
Kerja Tim 0.515 0.847 

Inovasi 0.497 0.705 

Kualitas data & Pelaporan 1.000 1.000 

Manajemen Kualitas Suplier 0.547 0.740 

Manajemen Proses 0.791 0.890 

Kinerja Kualitas 0.615 0.784 

Kinerja Manajemen Persediaaan 0.639 0.799 
Sumber: Output Smart PLS (2013) 

Uji Reliabilitas. Begitu pula dengan uji reliabilitas, penelitian mi menggunakan software 
PLS dengan Composite Reliability. Suatu data dikatakan reliabel jika, composite reliability 
lebih dari 0,7. 

Tabel 3. Composite Reliability 

Composite Reliability 

Kerja Tim 0.804 

Inovasi 0.745 

Kualitas data & Pelaporan 1.000 

Manajemen Kualitas Suplier 0.779 

Manajemen Proses 0.938 

Kinerja Kualitas 0.860 

Kinerja Manajemen Persediaaan 0.769 
Sumber: Output Smart PLS (2013) 

Analisis Data. Menilai Outer Model (Measurement Model). Dalam menilai outer model 
dalam PLS, terdapat tiga kriteria, salah satunya adalah melihat Convergent Validity 
sedangkan untuk dua kriteria yang lain yaitu Discriminant Validity dalam bentuk square 
root of average variance extracted (AVE) dan Composite Reliability telah dibahas 
sebelumnya pada saat penguj ian kualitas data. Untuk Convergent validity dari model 
pengukuran dengan refleksif indikaton dinilai berdasarkan korelasi antara item 
score/component score yang diestimasi dengan software PLS. Ukuran refleksif individual 
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk (variabel laten) yang 
diukur. Namun menurut Chin dalam Ghozali (2006 ; 24), untuk penelitian tahap awal dan 
pengembangan, skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap eukup memadai. 
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Gambar 2. Full Model StructuralPartial Least Square 
Sumber: Output SmartPLS (2013) 

Pengujian Hipotesis dengan Inner Model 

Tabel 4. Results for inner weights 

original 
mean of sub Standard 

sample samples deviation T-Statistic Keputusan 
estimate 

KT -> KDP 0.433 0.434 0.105 4.114 HIa: didukung 

KT -> MKS 0.840 0.842 0.068 12.274 1-11 b : didukung 

KT -> MP 0.426 0.402 0.112 3.793 Hlc didukung 

[NO -> MKS 0.047 0.039 0.075 0.620 H2a : tidak didukung 
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INO -> NIP 0.454 0.474 0.115 3.954 }-12b : didukung 

MKS -> KMP 0.751 0.743 0.081 9.307 1-13a : didukung 

MKS -> KK 0.777 0.754 0.070 11.033 EBb : didukung 

MP - KK 0.199 0.223 0.062 3.199 1-14a : didukung 

MP -> KMP -0.197 - -0.212 0.179 1.100 H4b Tidak didukung 

Sumber: Output Smart PLS (2013) 

Tabel 5. R-Square 

R-square 

KDP 0.188 

MKS 0.756 

MP 0.626 

KK 0.850 

KMP 0.405 
Sumber: Output SmarIPLS (2013) 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara dimensi budaya organisasi (instrumen 
kerja tim/menghormati orang lain) terhadap praktek TQM (Kualiatas 	Data 
Pelaporan). Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 5, kerja tim memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas data pelaporan yang ditunjukkan dengan nilai Original sample 
estimate sebesar 0.433 dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 4.114 yang 
Iebih besar daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan FIla diterima yaitu Dimensi 
budaya organisasi dengan instrumen kerja tim/menghormati orang lain berpengaruh positif 
dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Kualiatas Data Pelaporan). 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara Dimensi budaya organisasi (instrumen 
kerja tim/menghormati orang) terhadap praktek TQM (Manajemen Kualitas 
Suplier). Berdasarkan data Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 5.10 kerja tim 
memiliki pengaruh positif terhadap manajemen kualitas suplier yang ditunjukkan dengan 
nilai Original sample estimate sebesar 0.840 dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai 
t-Statistik 12.274 yang lebih besar daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan Bib 
diterima yaitu Dimensi budaya organisasi dengan instrumen kerja tim/menghormati orang 
lain berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Kualitas 
Suplier).' 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara Dimensi budaya organisasi (instrumen 
kerja tim/menghormati orang) terhadap praktek TQM (Manajemen Proses). 
Berdasarkan data Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 5, kerja tim memiliki 
pengaruh positif terhadap manajemen proses yang ditunjukkan dengan nilai Original 
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sample estimate sebesar 0.426 dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 
3.793 yang lebih besar daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan Hic diterima yaitu 
Dimensi budaya organisasi dengan instrumen kerja tim/menghormati orang lain 
berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Proses). 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara Dimensi budaya organisasi (inovasi) 
terhadap praktek TQM (Manajemen Kualitas Suplier). Berdasarkan data Berdasarkan 
data yang disajikan dalam tabel 5, inovasi memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 
kualitas suplier yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.047 dan 
tidak signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 0.620 yang lebih kecil daripada 
t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan 112a ditolak yaitu Dimensi budaya organisasi dengan 
instrumen inovasi berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM 
(Manajemen Kualitas Suplier). 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara Dimensi budaya organisasi (inovasi) 
terhadap praktek TQM (Manajemen Proses). Berdasarkan data Berdasarkan data yang 
disajikan dalam tabel 5, inovasi memiliki pengaruh positif terhadap manajemen proses 
yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.454 dan signifikan yang 
ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 3.954 yang lebih besar daripada t-tabel (1,96). Maka 
dapat dikatakan H2b diterima yaitu Dimensi budaya organisasi dengan instrumen inovasi 
berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Proses). 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen kualitas suplier terhadap 
kinerja manajemen persediaan. Berdasarkan data Berdasarkan data yang disajikan 
dalam tabel 5, manajemen kualitas suplier memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
manajemen persediaan yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 
0.751 dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 9.307 yang lebih besar 
daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan 113a diterima yaitu manajemen kualitas 
suplier berpengaruh positif dengan kinerja manajemen persediaan. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen kualitas suplier terhadap 
kinerja kualitas. Berdasarkan data Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 5, 
manajemen kualitas suplier memiliki pengaruh positif terhadap kinerja kualitas yang 
ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.777 dan signifikan yang 
ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 11.033 yang lebih besar daripada t-tabel (1,96). Maka 
dapat dikatakan 1-13b diterima yaitu manajemen kualitas suplier berpengaruh positif 
dengan kinerja kualitas. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen proses terhadap kinerja 
kualitas. Berdasarkan data Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 5, manajemen 
proses memiliki pengaruh positif terhadap kinerja kualitas yang ditunjukkan dengan nilai 
Original sample estimate sebesar 0.199 dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-
Statistik 3.199 yang lebih besar daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan H4a 
diterima yaitu manajemen proses berpengaruh positif dengan kinerja kualitas. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen proses terhadap kinerja 
manajemen persediaan. Berdasarkan data Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 
5.10 manajemen proses tidak memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajemen 
persediaan yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar -0.197 dan 
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tidak signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 1.100 yang lebih kecil daripada 
t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan H4b ditolak yaitu manajemen proses tidak 
berpengaruh positif dengan manajemen persediaan. 

Pembahasan 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara dimensi budaya organisasi (instrumen 
kerja tim/menghormati orang lain) terhadap praktek TQM (Kualiatas Data 
Pelaporan, Manajemen Kualitas Suplier, Manajemen Proses). Hipotesis Hia, Hib dan 
Hic. menyatakan bahwa dimensi budaya organisasi dengan instrumen kerjasama tim / 
menghormati. orang lain akan berhubungan positif dengan tingkat penggunaan praktek 
TQM. Pengujian hipotesis yang dilakukannya menerima hipotesis tersebut. 

Hasil ml sesuai dengan teori yang dikemukakan Flynn dan Schroeder (1994), keija 
sama tim meningkatkan fleksibilitas dan mempersingkat jeda waktu dalam menanggapi 
variasi dan ketidakpastian dalam proses produksi atau jasa sehingga berkontribusi untuk 
perbaikan tents menerus dalam proses produksi. Oleh karena itu, organisasi yang 
mendorong kerja tim / menghormati orang lain diharapkan menggunakan praktek TQM 
untuk tingkat yang lebih besar, karena kerja sama tim merupakan bagian terpenting dan 
kesuksesan adopsi dan pelaksanaan TQM. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara Dimensi budaya organisasi (inovasi) 
terhadap praktek TQM (Manajemen Kualitas Suplier). Hipotesis 112a dan H2b. 
menyatakan bahwa dimensi budaya organisasi dengan instrumen inovasi akan 
berhubungan positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM (Manajemen Kualitas 
Suplier dan Manajemen Proses). Pengujian hipotesis yang dilakukannya menerima 
hipotesis tersebut. 

Hasil mi sesuai dengan teori yang dikemukakan Juran (1988),  perusahaan yang 
memiliki inovasi akan lebih bersedia untuk bereksperimen dengan praktek-praktek baru 
seperti praktek TQM. Mereka akan terus mengevaluasi kebutuhan pelanggan dan 
ekspektasi pasar dalam rangka untuk mengembangkan produk dan layanan barn dan 
meningkatkan proses produksi saat mi. Oleh karena itu, perusahaan yang lebih berinovasi 
lebih mungkin untuk mengadopsi dan membuat ekstensif penggunaan praktek TQM. 

Hasil mi juga mendukung penelitian sebelumnya Baird €1 al. (2011) yang 
menemukan bahwa dimensi budaya organisasi baik itu instrumen kerjasama tim dan juga 
inovasi keduanya berhubungan positif dengan tingkat penggunaan praktik TQM. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen kualitas suplier terhadap 
kinerja manajemen persediaan. Hipotesis 3a. menyatakan bahwa manajemen kualitas 
supplier secara positif terkait dengan kinerja manajemen persediaan. Pengujian hipotesis 
yang dilakukannya menerima hipotesis tersebut. Hasil mi mendukung penelitian 
sebelumnya Baird et al. (2011) yang mengatakan bahwa manajemen kualitas supplier 
memiliki hubungan yang positif dengan kinerja manajemen persediaan. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen kualitas suplier terhadap 
kinerja kualitas. Hipotesis H3b. menyatakan bahwa manajemen kualitas supplier secara 
positif berhubungan dengan kinerja kualitas. Pengujian hipotesis yang dilakukannya 
mendukung hipotesis tersebut. Bahwa memang benar dengan adanya manajemen kualitas 
supplier perusahaan memilih supplier dengan teliti sehingga supplier yang berkualitas 
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dapat meningkatkan kinerja dari kualitas produk akhir. Akan tetapi, basil ml berbeda 
dengan penelitian sebelumnya Baird et al. (2011) yang mengatakan bahwa manajemen 
kualitas supplier tidak terkait dengan kinerja kualitas. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen proses terhadap kinerja 
kualitas. Hipotesis 4a. menyatakan bahwa manajemen proses secara positif berhubungan 
dengan kinerja kualitas. Pengujian hipotesis 4a. dapat diterima. 

Hasil mi tidak mendukung penelitian sebelumnya Baird et al. (2011) yang 
mengatakan bahwa hubungan antara manajemen proses dengan kinerja kualitas tidak 
signifikan. Hal mi dikarenakan kemungkinan beberapa perusahaan yang diteliti dalam 
penelitian mi dalam melakukan kebijakan manajemen prosesnya belum bekerja secara 
efisien. Ketika manajemen proses belum mencapai tingkat efisiensi yang baik, tentunya 
pengelolaan sumber daya dalam proses produksi dan pengendalian produksi belum dapat 
bekerja secara efisien pula. Tentunya hal ml akan mempengaruhi kinerja kualitas. 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara manejemen proses terhadap kinerja 
manajemen persediaan. Hipotesis 4b. menyatakan bahwa manajemen proses 
berpengaruh secara positif terkait dengan kinerja manajemen persediaan. Pengujian 
hipotesis yang dilakukannya menolak hipotesis tersthut 

Hasil mi tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya Baird et al. (2011) yang 
mengatakan bahwa manajemen proses memiliki hubungan yang positif dengan kinerja 
manajemen persediaan. Hal mi kemugkinan disebabkan oleh beberapa faktor. Yang 
pertama, perbedaan paling mendasar antara penelitian mi dengan penelitian Baird et al. 
yaitu terdapat perbedaan pada populasi penelitian. Dalam penelitian mi, populasi yang 
diambil hanya perusahaan manufaktur yang ada di Banten. Sedangkan Baird et al. 
melakukan penelitian dengan mengambil populasinya yaitu perusahaan manufaktur dan 
jasa yang ada di Australia. Yang kedua, dikarenakan kemungkinan beberapa perusahaan 
yang diteliti dalam penelitian ml dalam melakukan kebijakan manajemen prosesnya belum 
bekerja secara efisien. Ketika manajemen proses belum mencapai tingkat efisiensi yang 
balk, tentunya pengelolaan sumber daya dalam proses produksi dan pengendalian produksi 
belum dapat bekerja secara efisien pula. Tentunya hal mi akan mempengaruhi kinerja dan 
manajemen persediaan, karena pengendalian produksi termasuk di dalamnya terdapat 
pengendalian persediaan. Sehingga dalam penelitian ml dapat dikatakan bahwa 
manajemen proses memiliki hubungan negatif dengan kinerja manajemen persediaan. 

PENUTUP 

Kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
Bahwa secara statistik terdapat pengaruh positif signifikan antara dimensi budaya 
organisasi dengan instrumen kerja tim / menghormati orang lain dengan tingkat 
penggunaan praktek TQM. ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 4.114 yang lebih 
besar daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan ha diterima. 
Berdasarkan statistik kerja tim memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 
kualitas suplier yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.840 
dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 12.274 yang lebih besar 
daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan Hib diterima. 
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3; Bahwa secara statistik kerja tim memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 
proses yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.426 dan 
signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 3.793 yang lebih besar daripada t-
tabel (1,96). Maka dapat dikatakan Hic diterima. 
Berdasarkan statistik inovasi memiliki pengaruh positif terhadap manajemen kualitas 
suplier yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.047 dan 
tidak signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 0.620 yang lebih keell 
daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan 112a ditolak yaitu Dimensi budaya 
organisasi dengan instrumen inovasi berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan 
praktek TQM (Manajemen Kualitas Suplier). 
Secara statistik inovasi memiliki pengaruh positif terhadap manajemen proses yang 
ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.454 dan signifikan yang 
ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 3.954 yang lebih besar daripada t-tabel (1,96). 
Maka dapat dikatakan H2b diterima yaitu Dimensi budaya organisasi dengan 
instrumen inovasi berpengaruh positif dengan tingkat penggunaan praktek TQM 
(Manajemen Proses). 
Bahwa secara statistik, manajemen kualitas suplier memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja manajemen persediaan yang ditunjukkan dengan nilai Original 
sample estimate sebesar 0.751 dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 
9.307 yang lebih besar daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan H3a diterima 
yaitu manajemen kualitas suplier berpengaruh positif dengan kinerja manajemen 
persediaan. 
Berdasarkan data manajemen kualitas suplier memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja kualitas yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.777 
dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 11.033 yang lebih besar 
daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan H3b diterima yaitu manajemen kualitas 
suplier berpengaruh positif dengan kinerja kualitas. 
Bahwa secara statistik manajemen proses memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
kualitas yang ditunjukkan dengan nilai Original sample estimate sebesar 0.199 dan 
signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 3.199 yang lebih besar daripada t-
tabel (1,96). Maka dapat dikatakan H4a diterima yaitu manajemen proses berpengaruh 
positif dengan kinerja kualitas. 
Bahwa secara statistik manajemen proses tidak memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja manajemen persediaan yang ditunjukkan dengan nilai Original sample 
estimate sebesar -0.197 dan tidak signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t-Statistik 
1.100 yang lebih kecil daripada t-tabel (1,96). Maka dapat dikatakan 1-14b ditolak yaitu 
manajemen proses tidak berpengaruh positif dengan manajemen persediaan. 

Keterbatasan Penelitian. Adapun keterbatasan-keterbatasan dari penelitian yang telah 
di!akukan antara lain sebagai berikut: 

Perusahaan-perusahaan yang dipilih terbatas hanya pada perusahaan-perusahaan 
manUfaktur yang terdapat di Provinsi Banten. Hal mi diakui bahwa tingkat respons 
dan ukuran sampel kecil, merupakan keterbatasan penelitian mi dan yang terakhir 
mempengaruhi kekuatan statistik dari analisis yang dilakukan. 
Secara umum obyek penelitian mi terbatas hanya pada para manajer umum, manajer 
operasional dan manajer produksi pada perusahaan yang bergerak pada industri 
manufaktur di Banten. Sebagai akibatnya, kesimpulan dari implikasi praktek TQM 
yang diperoleh dari penelitian mi rnungkin tidak sesuai bila ditenapkan pada 
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perusahaan-perusahaan selain industri manufaktur karena adanya perbedaan 
karakteristik budaya organisasi masing-masing perusahaan. 

Saran. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian diatas penulis 
memberikan saran yaitu: (1) Rekomendasi untuk penelitian yang mendatang adalah untuk 
memperbesar jumlah populasi responden penelitian tidak hanya pada perusahaan 
manufaktur saja, tetapi juga perusahaan-perusahaan jasa dan laiimya; (2) Penelitian 
selanjutnya dapat diperluas dengan menyelidiki hubungan antara dimensi budaya dan 
keberhasilan praktek TQM.; (3) Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
metodologi yang berbeda termasuk wawancara, studi lapangan, atau studi kasus 
longitudinal. 
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